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Ab  = luas permukaan tiang, m2. 
Ap  = luas selimut, m2. 
As,t  = luas total tulangan tersedia, mm2 
As,u  = luas tulangan perlu, mm2 
As, min = luas tulangan minimal sesuai persyaratan, mm2 
As’  = luas tulangan tekan, mm2 
As’,u  = tulangan tekan yang diperlukan, mm2 
Av  = luas penampang begel per meter panjang struktur, mm2 
Av,u  = luas tulangan geser perlu, mm2 
a  = tinggi blok tegangan yang diperhitungkan, mm 
amaks, leleh  = nilai a maksimum agar semua tulangan tarik sudah leleh, mm 
amin, leleh  = nilai a minimal agar semua tulangan tekan sudah leleh, mm 
B  = lebar pondasi, m 
cb  = kohesi tanah di bawah tiang 
Df  = kedalaman pondasi, m 
D  = diameter tulangan pokok, mm 
fc’  = kuat tekan beton yang diisyaratkan, MPa 
fy  = tegangan leleh baja tulangan, MPa 
h  = ukuran tinggi penampang, mm 
K  = faktor momen pikul, MPa 
Kmaks  = faktor momen pikul maksimal, MPa 
Mr  = momen rencana yang di perhitungkan sebesar.  kN-m 
N    = N-SPT 
Nc, Nq, N= faktor daya dukung Terzaghi 
Vc = kuat geser beton,  kN 
P0 = tekanan tanah pada dasar pondasi, kN/m. 
Qb = tahanan ujung tiang, ton. 
Qs = daya dukung selimut beton, ton. 
σr = tegangan referensi, 100 kN/m2. 
 = berat volume tanah, kN/m3. 
xviii 
 
ANALISIS PERBANDINGAN PONDASI TIANG PANCANG DENGAN 
PONDASI SUMURAN PADA JEMBATAN PAGOTAN KECAMATAN 
ARJOSARI KABUPATEN PACITAN DITINJAU DARI SEGI BIAYA, 
KEKUATAN, DAN METODE PELAKSANAANNYA 
 
ABSTRAKSI 
Tugas akhir ini dimaksudkan untuk meneliti efisiensi antara penggunaan 
pondasi tiang pancang yang akan diganti dengan  pondasi sumuran pada proyek 
Jembatan Pagotan, Kecamatan Arjosari, Kabupaten Pacitan. Penelitian ini akan 
membandingkan ke dua konstruksi dari segi biaya, metode pelaksanaan, alat yang 
digunakan, dan kesulitan yang dihadapi dalam pelaksanaan. Pondasi tiang 
pancang dan pondasi sumuran dipakai jika kedalaman tanah keras ditemukan pada 
lapisan tanah yang relatif dalam sampai dalam, atau jika kedalaman pondasi (Df) 
berada pada kriteria sebagai berikut: 1B≤ Df ≤ 5B, sedangkan pondasi tiang 
pancang pada kriteria kedalaman (Df) ≥ 5B. Struktur jembatan ini menggunakan 
struktur bangunan atas PCI Girder dengan bentang terpanjang 50 m. Dari hasil 
penelitian ini didapat : biaya pondasi tiang pancang Rp 3.578.851.154,- biaya 
pondasi sumuran Rp 3.648.184.104,- dengan selisih biaya Rp 69.332.950,-.. 
Kedalaman pondasi sumuran -8,5 m dicor dengan mutu beton K350. Jumlah 
pondasi sumuran : Abutment : 8 buah  D 2 m, Pier 1 : 12 buah D 2 m, Pier 2 : 15 
buah D 2 m. Dimensi poer : Abutment : 18x8x0,6 m, tulangan atas : pokok = 180 
D25-100, bagi = 45 D25-400, tulangan bawah : pokok = 54 D25-150, bagi = 20 
D25-400 ; Pier 1 : 18x13x0,6 m, tulangan atas : pokok = 180 D25-100, bagi = 52 
D25-400, tulangan bawah : pokok = 130 D25-100, bagi = 33 D25-400 ; Pier 2 : 
23x13x0,6 m, tulangan atas : pokok = 230 D25-100, bagi = 58 D25-400, tulangan 
bawah : pokok = 130 D25-100, bagi = 33 D25-400. Alat –alat yang digunakan 
dalam ke dua pelaksanaan hampir sama yaitu : Excavator, dump truck, roller, 
water pump, concrete mixer, concrete pump, vibrator, dan crane. 
 
















COMPARATIVE ANALYSIS OF PILE FOUNDATION WITH CAISSON 
FOUNDATION OF THE PAGOTAN BRIDGE ARJOSARI SUBDISTRICT 




The final task is intended to examine the efficiency of the use of pile 
foundation will be replaced with a caisson foundation in Pagotan bridge project, 
District Arjosari, Pacitan. The study will compare the two constructions in terms 
of cost, method of implementation, the tools used, and the difficulties encountered 
in implementation. Pile foundation and caisson foundation  are used if the depth 
of hard layer of soil found in relatively deep to deep, or if the depth of the 
foundation (Df) is located on the following criteria: 1B ≤ Df  ≤ 5B, while the pile 
foundation on the criterion of depth (Df) ≥ 5B. This bridge structure using the PCI 
Girder structures with the longest span of 50 m. From these results obtained: the 
cost of pile foundation Rp 3,578,851,154, - the cost of the caisson foundation Rp 
3,648,184,104, - with the difference in the cost of Rp 69,332,950, - .. -8.5 m depth 
of the caisson foundation with the quality of concrete casted K350. The number of 
caisson foundation: abutment: 8 pieces of D 2 m, Pier 1: 12 pieces D 2 m, Pier 2: 
15-D 2 m. Poer Dimensions: abutment: 18x8x0, 6 m, reinforcement of: principal 
= 180 D25-100, for = 45 D25-400, bottom reinforcement: principal = 54 D25-150, 
for = 20 D25-400; Pier 1: 18x13x0, 6 m, reinforcing the: principal = 180 D25-
100, for = 52 D25-400, bottom reinforcement: principal = 130 D25-100, for = 33 
D25-400; Pier 2: 23x13x0, 6 m, reinforcement of: principal = 230 D25-100, for = 
58 D25-400, bottom reinforcement: principal = 130 D25-100, for = 33 D25-400. 
The tools used in the second implementation is almost the same: excavators, 
dump trucks, rollers, water pump, concrete mixer, concrete pump, vibrator, and 
the crane. 
 
Keywords: Pagotan Pacitan bridge, pile foundation, caisson foundation. 
